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Abstract. This research aims to thoroughly examine the application of the
Modeling the Way method in PAI (Islamic Religious Education) learning on the
topic of congregational prayer in the VII grade at SMPN 35 Sijunjung. This study
employs a descriptive qualitative approach. The research design takes the form of
field research conducted directly at SMPN 35 Sijunjung. Data collection
techniques are carried out through observation, interviews, and documentation.
The data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results show that this method is effective in helping
students understand the procedures for congregational prayer through direct
demonstration, making it easier for students to grasp both the theory and the
practice. In conclusion, Modeling the Way is an appropriate method to enhance
students' understanding of practical worship material such as congregational
prayer.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam penerapan
metode Modeling the Way dalam pembelajaran PAI pada materi shalat berjamaah
di kelas VII SMPN 35 Sijunjung. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Rancangan penelitian ini berbentuk studi lapangan (field
research) yang dilakukan secara langsung di SMPN 35 Sijunjung. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan bahwa metode ini efektif membantu
siswa memahami tata cara shalat berjamaah melalui demonstrasi langsung
sehingga siswa lebih mudah memahami teori sekaligus praktik. Kesimpulannya,
Modeling the Way merupakan metode yang tepat untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada materi ibadah praktis seperti shalat berjamaah.

Kata Kunci: Modeling The Way, PAI & BP, Shalat Berjamaah
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAlI & BP) merupakan salah satu mata

pelajaran fundamental dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, yang memiliki peran penting

dalam membentuk karakter, keimanan, kedisiplinan, serta akhlak mulia peserta didik. PAI &

BP tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga menjadi
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pilar utama dalam membangun kecakapan spiritual, sosial, dan moral anak bangsa. Dalam
konteks kehidupan modern yang sarat dengan tantangan globalisasi, PAlI & BP diharapkan
mampu menyiapkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang
dalam spiritualitas, memiliki etika sosial yang kuat, serta mampu mengamalkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari (Uzlifah, 2011).

Salah satu materi pokok dalam PAI & BP adalah ibadah shalat, terutama shalat berjamaah
yang menjadi bagian penting dari praktik keagamaan seorang muslim. Shalat berjamaah
memiliki makna ganda: di satu sisi ia adalah ibadah ritual yang bersifat individual, namun di
sisi lain juga merupakan sarana pembentukan ukhuwah islamiyah (persaudaraan sesama
muslim), kedisiplinan, serta penanaman nilai kepemimpinan dan kebersamaan. Sayangnya,
pembelajaran shalat di sekolah kerap masih terbatas pada penyampaian materi secara teoritis
melalui metode ceramah. Akibatnya, pemahaman siswa sering kali berhenti pada ranah kognitif
semata tanpa diikuti keterampilan psikomotorik dan penghayatan afektif yang mendalam
(Uzlifah, 2011).

Metode ceramah memang masih relevan sebagai salah satu cara menyampaikan
pengetahuan dasar, namun dalam konteks ibadah praktis seperti shalat berjamaah, ceramah
semata tidak cukup. Peserta didik membutuhkan pengalaman belajar langsung yang
memungkinkan mereka mempraktikkan gerakan, bacaan, serta tata cara shalat dengan
bimbingan guru. Di sinilah muncul urgensi penggunaan metode pembelajaran yang lebih
aplikatif, partisipatif, dan interaktif, salah satunya adalah metode Modeling the Way. Metode
ini dikenal efektif karena guru berperan sebagai model atau teladan yang memperagakan
gerakan shalat, kemudian siswa diminta menirukan dan mempraktikkan secara langsung
(Usman, 2002). Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih konkret, mudah dipahami, dan
lebih membekas dalam diri siswa.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam penerapan metode Modeling the
Way dalam pembelajaran PAI pada materi shalat berjamaah di kelas VII SMPN 35 Sijunjung.
Fokus kajian tidak hanya pada deskripsi pelaksanaan metode, tetapi juga pada analisis faktor
pendukung, tantangan, serta dampak yang ditimbulkan terhadap pemahaman dan keterampilan
siswa. Dengan memperluas ruang lingkup pembahasan, artikel ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik pembelajaran PAI yang lebih efektif,

inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era sekarang.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara rinci penerapan metode Modeling the Way pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAl & BP) khususnya materi shalat berjamaah di
kelas VII SMPN 35 Sijunjung. Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini lebih menekankan
pada pemahaman mendalam tentang proses pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta
respon siswa terhadap metode yang digunakan. Dalam pendekatan kualitatif, peneliti berperan
sebagai instrumen utama yang melakukan pengamatan, pencatatan, dan interpretasi terhadap
fenomena yang terjadi di kelas. Penelitian ini tidak berorientasi pada angka-angka statistik,
melainkan pada deskripsi mendalam mengenai pelaksanaan metode Modeling the Way, faktor
pendukung, dan kendala yang muncul. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran utuh tentang efektivitas metode tersebut dalam konteks
pembelajaran PAI & BP.

Rancangan penelitian ini berbentuk studi lapangan (field research) yang dilakukan secara
langsung di SMPN 35 Sijunjung. Peneliti melakukan observasi pada kegiatan pembelajaran
PAI di kelas VII yang difokuskan pada materi shalat berjamaah. Selain observasi, peneliti juga
melakukan wawancara dengan guru PAI dan beberapa siswa untuk memperkuat data yang
diperoleh. Rancangan penelitian ini bertujuan agar peneliti dapat memahami secara nyata
penerapan metode Modeling the Way dan dampaknya terhadap siswa. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMPN 35 Sijunjung yang berjumlah sekitar 20 orang. Guru PAI yang
mengajar di kelas tersebut juga menjadi bagian penting dari penelitian ini, karena guru berperan
langsung dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran menggunakan
metode Modeling the Way. Lokasi penelitian dipilih karena SMPN 35 Sijunjung merupakan
salah satu sekolah yang memiliki komitmen dalam meningkatkan kualitas praktik ibadah siswa.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu:
= Observasi: dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran di kelas,

Khususnya saat guru menggunakan metode Modeling the Way. Observasi mencakup

bagaimana guru memperagakan gerakan shalat, bagaimana siswa menirukan, serta interaksi

yang terjadi selama pembelajaran.

= Wawancara: dilakukan terhadap guru PAI untuk mengetahui strategi yang digunakan,
alasan memilih metode Modeling the Way, serta tantangan yang dihadapi. Wawancara
dengan siswa juga dilakukan untuk menggali pengalaman mereka selama mengikuti

pembelajaran.
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= Dokumentasi: berupa catatan lapangan, foto kegiatan, serta dokumen perencanaan
pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis kualitatif Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahap utama: (1) Reduksi data, yaitu memilah, merangkum, dan
memfokuskan data pada hal-hal yang relevan dengan penelitian; (2) Penyajian data, yaitu
menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif yang mudah dipahami; dan (3) Penarikan
kesimpulan, yaitu menginterpretasikan data untuk memperoleh temuan tentang efektivitas
metode Modeling the Way. -Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi, yaitu membandingkan data dari berbagai sumber (observasi, wawancara, dan
dokumentasi). Dengan demikian, hasil penelitian lebih dapat dipertanggungjawabkan dan

memiliki validitas yang kuat

HASIL
Peningkatan Pemahaman Siswa
Salah satu hasil paling signifikan dari penerapan metode Modeling the Way adalah
meningkatnya pemahaman siswa terhadap konsep dan praktik shalat berjamaah. Pada awalnya,
sebagian besar siswa hanya memahami tata cara shalat secara teoritis berdasarkan buku teks
atau penjelasan lisan guru. Namun, setelah guru memperagakan gerakan dan bacaan secara
langsung, siswa dapat melihat contoh nyata dan menirukannya.
= Sebelum penerapan metode ini, banyak siswa yang masih keliru dalam melafalkan bacaan
tertentu, misalnya bacaan tasyahud atau niat shalat berjamaah.
= Setelah pembelajaran berlangsung, lebih dari 80% siswa mampu membaca bacaan dengan
fasih dan melaksanakan gerakan secara benar sesuai tuntunan.
= Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih yakin dan percaya diri

dalam melaksanakan shalat berjamaah baik di sekolah maupun di rumah.

Data Hasil Observasi

Tabel 1. Tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah penerapan modeling the way

Aspek yang Dinilai Sebelur_n (Jumlah Sesuda_h (Jumlah Persentase
Siswa) Siswa) Peningkatan
Hafal bacaan shalat 10 dari 20 19 dari 20 +45%
berjamaah
Gerakan shalat benar 10 dari 20 18 dari 20 +40%
Kekhusyukan shalat 9 dari 20 14 dari 20 +25%

Kedisiplinan berjamaah 10 dari 20 16 dari 20 +30%




Derita & Ningsih, Penerapan Metode Modeling The Way pada Mata Pelajaran PAI ... 142

Data menunjukkan peningkatan signifikan pada hampir semua aspek. Sebelum metode
diterapkan, hanya sebagian kecil siswa yang menguasai bacaan dan gerakan dengan benar.

Sesudah penerapan, lebih dari 80% siswa mencapai kategori baik.

Peningkatan Keterampilan Praktis
Keterampilan praktis siswa mengalami perkembangan pesat setelah diterapkannya metode

ini. Proses pembelajaran yang menekankan pada demonstrasi dan praktik langsung

memberikan pengalaman nyata yang tidak bisa diperoleh hanya melalui metode ceramah.

= Siswa memperoleh kesempatan untuk mencoba sendiri gerakan shalat berjamaah di bawah
bimbingan guru.

= Guru memberikan koreksi secara langsung jika ada kesalahan, misalnya posisi tangan saat
takbiratul ihram, bacaan rukuk, atau duduk tasyahud.

= Melalui pengulangan yang dilakukan beberapa kali, keterampilan siswa semakin terasah.
Mereka mampu melakukan gerakan dengan lebih konsisten dan teratur.

Suasana Belajar yang Lebih Interaktif

Metode Modeling the Way berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan
interaktif. Siswa tidak hanya duduk pasif mendengarkan penjelasan, tetapi aktif
memperhatikan, menirukan, dan mempraktikkan. Guru dapat berinteraksi lebih dekat dengan
siswa melalui arahan langsung, umpan balik, serta dialog ringan untuk memperbaiki kesalahan.
Keterlibatan aktif siswa membuat pembelajaran lebih menyenangkan, sehingga mereka tidak

merasa bosan meskipun materi yang dipelajari bersifat repetitif.

Faktor Pendukung Keberhasilan

Beberapa faktor yang mendukung keberhasilan penerapan metode ini antara lain (1)
Kesiapan guru; guru PAI & BP telah mempersiapkan rencana pembelajaran dengan matang,
termasuk urutan gerakan yang akan diperagakan dan waktu praktik siswa, (2) Antusiasme
siswa; siswa menunjukkan minat tinggi terhadap kegiatan praktik, karena mereka merasa
langsung terlibat dalam pembelajaran, (3) Sarana prasarana; ketersediaan mushala sekolah
menjadi faktor penting yang memungkinkan praktik berjamaah dilaksanakan dengan nyaman,
dan (4) Budaya religius sekolah; lingkungan sekolah yang mendukung pembiasaan ibadah

berjamaah memberikan kontribusi besar pada keberhasilan pembelajaran.
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Hambatan yang Dihadapi

Meskipun metode ini efektif, beberapa hambatan juga ditemukan yaitu (1) Keterbatasan
waktu: Alokasi waktu 2 x 40 menit sering kali tidak cukup untuk melibatkan semua siswa
secara menyeluruh, (2) Perbedaan kemampuan siswa: Ada siswa yang cepat memahami dan
menirukan gerakan, tetapi ada pula yang memerlukan pengulangan berkali-kali, dan (3)
Kelelahan guru: Guru perlu memperagakan berulang-ulang, sekaligus mengoreksi siswa, yang
tentu menuntut energi lebih. Hambatan-hambatan ini relatif dapat diatasi dengan strategi,

seperti membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil agar latihan lebih fokus.

Dampak Jangka Panjang

Efek positif metode ini tidak hanya terlihat dalam jangka pendek, tetapi juga berdampak
pada kebiasaan ibadah siswa di luar kelas. Beberapa siswa menyatakan mulai terbiasa shalat
berjamaah di mushala atau masjid sekitar rumah setelah mengikuti pembelajaran ini. Rasa
percaya diri meningkat, terutama ketika mereka mendapat kesempatan menjadi imam dalam
kelompok kecil. Terjadi perubahan sikap, seperti lebih disiplin dalam melaksanakan shalat

tepat waktu.
Tabel 2. Respon siswa terhadap metode modeling the way
Respon Siswa Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju
Lebih mudah memahami materi 15 4 1 0
Lebih percaya diri praktik 13 5 2 0
Suasana belajar menyenangkan 16 3 1 0
Termotivasi shalat berjamaah 13 6 1 0

Mayoritas siswa memberikan respon positif. Sebagian besar merasa lebih mudah
memahami materi, lebih percaya diri, dan lebih termotivasi untuk melaksanakan shalat

berjamaah.

DISKUSI
Relevansi dengan Teori Pembelajaran Aktif

Metode Modeling the Way sejalan dengan konsep active learning yang menekankan
keterlibatan siswa secara langsung dalam proses belajar. Silberman (2005) menyatakan bahwa
pembelajaran aktif memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan melalui pengalaman,
bukan hanya menerima informasi secara pasif. Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga (1) melihat langsung contoh gerakan shalat yang

benar, (2) menirukan gerakan secara sistematis, dan (3) mendapatkan koreksi langsung dari
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guru. Hal ini sesuai dengan prinsip learning by doing, di mana pengalaman langsung lebih
berkesan dan bertahan lama dalam ingatan siswa.

Peran Guru sebagai Model (Uswatun Hasanah)

Dalam Islam, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai ilmu (mu allim), tetapi juga
sebagai teladan (uswah hasanah). Penerapan metode Modeling the Way menegaskan kembali
peran guru sebagai figur panutan yang harus memperlihatkan perilaku ibadah dengan benar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika guru memperagakan shalat berjamaah dengan
khusyuk dan tertib, siswa lebih mudah menirukan dan menanamkan kebiasaan tersebut. Hal ini
sejalan dengan hadis Rasulullah SAW yang menyatakan: “Shalatlah kamu sebagaimana kamu
melihat aku shalat.” (HR. Bukhari) Dengan kata lain, praktik keteladanan yang ditunjukkan

guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan perilaku religius siswa.

Efektivitas dalam Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik

Jika dilihat dari ranah tujuan pendidikan menurut Bloom, penerapan metode ini berhasil
menyentuh tiga ranah sekaligus yaitu (1) Ranah Kognitif: siswa memahami urutan gerakan,
bacaan, dan hukum shalat berjamaah, (2) Ranah Afektif: siswa menumbuhkan rasa cinta,
disiplin, dan kebiasaan dalam shalat berjamaah, dan (3) Ranah Psikomotorik: siswa mampu
mempraktikkan gerakan shalat secara benar dan lancar. Keterpaduan tiga ranah ini jarang
tercapai jika guru hanya menggunakan metode ceramah. Dengan demikian, Modeling the Way

terbukti lebih komprehensif dalam mencapai tujuan pembelajaran PAI & BP.

Keterkaitan dengan Kurikulum PAI & BP

Kurikulum 2013 (K-13) menekankan pada pendekatan saintifik dan pembelajaran berbasis
aktivitas siswa. Penerapan metode Modeling the Way mendukung orientasi tersebut karena
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. Selain itu, materi shalat
berjamaah dalam kurikulum PAI & BP tidak hanya menuntut pengetahuan, tetapi juga
keterampilan praktik. Oleh karena itu, metode ini selaras dengan tuntutan kurikulum yang

mengharuskan pembelajaran bermakna, kontekstual, dan berbasis pengalaman nyata.

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu
Temuan penelitian ini konsisten dengan studi-studi sebelumnya, misalnya Penelitian
Halim (2011) yang menemukan bahwa strategi Modeling the Way meningkatkan hasil belajar

shalat Id di Pekalongan. Uzlifah (2011) yang menyatakan bahwa metode role play dan
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demonstrasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar fikih. Konsistensi ini menunjukkan
bahwa metode demonstratif, termasuk Modeling the Way, merupakan pendekatan yang valid
dan relevan dalam pembelajaran ibadah praktis.

Meskipun efektif, terdapat beberapa tantangan yang harus dicermati beberapa hal yaitu (1)
Keterbatasan waktu; jadwal pelajaran yang terbatas seringkali tidak cukup untuk memberikan
kesempatan praktik kepada seluruh siswa, (2) Heterogenitas siswa; tingkat kemampuan siswa
yang beragam menuntut guru untuk lebih sabar dan fleksibel, dan (3) Kesiapan guru; tidak
semua guru PAI & BP terbiasa menggunakan metode ini; sebagian masih lebih nyaman dengan
ceramah. Tantangan ini menjadi catatan penting untuk peningkatan ke depan, misalnya dengan
mengalokasikan waktu tambahan melalui kegiatan ekstrakurikuler atau pembiasaan shalat
berjamaah di sekolah.

Implikasi Pendidikan

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis diantaranya (1) Bagi guru:
metode ini dapat dijadikan alternatif utama dalam pembelajaran ibadah praktis, (2) Bagi
sekolah: penting untuk menyediakan fasilitas pendukung (mushala, perlengkapan ibadah,
waktu khusus shalat berjamaah), (3) Bagi siswa: metode ini membantu menumbuhkan
kebiasaan positif yang berdampak pada kehidupan sehari-hari, dan (4) Bagi penelitian
selanjutnya: perlu dilakukan kajian kuantitatif untuk mengukur tingkat efektivitas metode ini

secara lebih terukur.

Refleksi terhadap Nilai Pendidikan Islam

Lebih jauh, metode Modeling the Way tidak hanya mendidik aspek teknis ibadah, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai Islam yang lebih luas yaitu disiplin waktu (shalat tepat waktu),
persatuan dan kebersamaan (ukhuwah dalam berjamaah), kepemimpinan (peran imam dan
makmum), dan ketaatan kepada aturan (mengikuti imam tanpa mendahuluinya). Dengan
demikian, penerapan metode ini mampu mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, sosial, dan

moral yang menjadi inti dari Pendidikan Agama Islam

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dipaparkan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan utama mengenai penerapan metode Modeling the Way dalam pembelajaran PAI &
BP materi shalat berjamaah di kelas VII SMPN 35 Sijunjung:
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= Metode modeling the way efektif meningkatkan pemahaman  siswa.
Siswa tidak hanya mengetahui tata cara shalat berjamaah secara teoritis, tetapi juga mampu
mempraktikkannya secara benar. Pemahaman yang sebelumnya terbatas pada aspek
kognitif berkembang ke ranah afektif dan psikomotorik.

= Keterampilan praktis siswa mengalami peningkatan signifikan. Melalui proses meniru dan
mengulang gerakan, siswa mampu melaksanakan shalat berjamaah dengan lebih percaya
diri, tertib, dan khusyuk.

= Pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Suasana kelas lebih dinamis
karena siswa aktif terlibat dalam praktik, sementara guru berperan sebagai model sekaligus
fasilitator. Hal ini memperkuat hubungan guru-siswa dan meningkatkan motivasi belajar.

= Faktor pendukung utama keberhasilan metode ini meliputi kesiapan guru, antusiasme
siswa, sarana prasarana yang memadai, serta budaya religius di lingkungan sekolah.

= Hambatan yang ditemui antara lain keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan siswa, serta
beban guru dalam memperagakan gerakan berulang-ulang. Namun hambatan tersebut dapat
diatasi dengan strategi pembelajaran yang tepat.

= Dampak jangka panjang metode ini positif. Siswa tidak hanya mampu melaksanakan shalat
berjamaah di kelas, tetapi juga membawa kebiasaan tersebut ke lingkungan rumah dan
masyarakat. Nilai disiplin, persaudaraan, dan kepemimpinan semakin terinternalisasi
dalam diri mereka.
Secara keseluruhan, metode Modeling the Way dapat dikategorikan sebagai metode yang

sangat relevan, efektif, dan kontekstual dalam pembelajaran PAI & BP, khususnya materi

ibadah praktis seperti shalat berjamaah
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